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ABSTRAK 

 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan berkhasiat obat yang dapat menghilangkan rasa sakit, 

meningkatkan daya tahan tubuh, membunuh bibit penyakit dan memperbaiki organ yang rusak 

seperti ginjal, jantung, dan paru-paru. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui jenis-jenis 

tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Serkung Biji Asri, Kecamatan 

Kelumbayan Barat, Kabupaten Tanggamus, Lampung. Pengamatan dilakukan menggunakan 

metode deskriptif dengan wawancara terstruktur. Responden utama dipilih dengan metode 

purposive sampling (5 orang) dan responden umum dipilih dengan metode random sampling (20 

orang). Pengambilan data dilakukan dengan wawancara dan pengisian lembar kuesioner. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat 30 spesies tumbuhan obat dari 19 familia yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat Desa Serkung Biji Asri, Kecamatan Kelumbayan Barat, Kabupaten Tanggamus, 

Lampung. Masyarakat setempat umumnya menggunakan tumbuhan obat untuk penyembuhan 

penyakit dalam dibandingkan dengan penyakit luar. Organ yang umum digunakan adalah buah 

(8 spesies) dan daun (7 spesies). Cara pengolahan yang umum dilakukan adalah direbus 

(66,67%), cara penggunaan yang umum digunakan adalah diminum (97%) dan bentuk 

pengolahan yang umum digunakan adalah bentuk ramuan (67%). Masyarakat Desa Serkung Biji 

Asri masih menggunakan tumbuhan sebagai bahan pembuatan obat secara tradisional. 

 

Kata kunci: Etnobotani; Tumbuhan Obat 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan biodiversitas terbesar di dunia yang 

memiliki sumber daya hayati yang sangat melimpah (Putra et al., 2012). Kekayaan 

sumber daya alam hayati dan ekosistemnya yang terdiri dari sumber daya hewani, 

nabati, gejala dan keunikan alam atau keindahan alam yang dimiliki oleh bangsa 

Indonesia merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Sumber daya alam hayati dan 

ekosistem yang melimpah tersebut memiliki potensi yang perlu dikembangkan dan 
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dimanfaatkan untuk keperluan dan kesejahteraan masyarakat tanpa melupakan upaya 

konservasi sehingga tetap tercapai keseimbangan antara perlindungan, pengawetan dan 

pemanfaatan yang lestari. Indonesia memiliki kekayaan alam tumbuhan meliputi 30.000 

spesies tumbuhan dari total 40.000 spesies tumbuhan di dunia, 940 spesies diantaranya 

merupakan tumbuhan berkhasiat obat (Masyhud, 2010). 

Etnobotani merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pemanfaatan tumbuhan 

oleh masyarakat secara turun-temurun dan dalam kurun waktu yang lama. Kontribusi 

dan peran etnobotani sangat luas dan beragam baik pada generasi saat ini maupun 

generasi mendatang di antaranya konservasi tumbuhan dan penilaian status konservasi 

tumbuhan, menjamin keberlanjutan persediaan makanan, menjamin ketahanan pangan 

lokal hingga global, memperkuat identitas etnik dan nasionalisme, pengakuan hak 

masyarakat lokal terhadap kekayaan sumberdaya dan akses terhadapnya, berperan dalam 

penemuan obat-obatan baru dan lain-lain (Hakim, 2014). 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan berkhasiat obat yang dapat menghilangkan rasa 

sakit, meningkatkan daya tahan tubuh, membunuh bibit penyakit dan memperbaiki organ 

yang rusak seperti ginjal, jantung, dan paru-paru (Darsini, 2013). Bagian tanaman obat 

yang biasa digunakan pada tumbuhan obat adalah akar, kulit, batang, kayu, daun, bunga 

atau bijinya (Adfa, 2005). Nenek moyang di Indonesia telah mengenal dan mewariskan 

teknik pengobatan dengan memanfaatkan tumbuhan yang ada di hutan maupun 

tumbuhan yang ada disekitar pekarangan rumah untuk mengobati berbagai penyakit baik 

penyakit luar maupun penyakit dalam (Pical, 2013). Perkembangan pemanfaatan 

tumbuhan obat juga sangat prospektif ditinjau dari faktor pendukung seperti tersedianya 

sumber daya hayati yang kaya dan beragam (Falah et al., 2013). 

Masyarakat Desa Serkung Biji Asri Kecamatan Kelumbayan Barat, Kabupaten 

Tanggamus, Lampung mayoritas berprofesi sebagai petani sehingga mengenal berbagai 

jenis tumbuhan dan memiliki pengetahuan mengenai manfaat dari tumbuhan tertentu 

yang diperolehnya secara turun-temurun. Salah satu manfaat tumbuhan yang diketahui 

oleh masyarakat adalah sebagai obat tradisional. Keberadaan tumbuhan yang berkhasiat 

obat masih banyak dijumpai di Desa Serkung Biji Asri karena umumnya masyarakat 

menanamnya di sekitar pekarangan rumah atau di kebun sebagai tanaman budidaya 

untuk dijual, digunakan sebagai obat ataupun bumbu masakan. Selain itu, tumbuhan obat 

juga dinilai relatif lebih murah dibandingkan obat-obatan modern atau obat-obatan kimia 

dan tidak memiliki efek samping yang membahayakan.  

Namun hingga saat ini pengetahuan tentang jenis-jenis tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Serkung Biji Asri belum diketahui secara luas dan 

dikhawatirkan pengetahuan tersebut akan punah jika tidak diinventarisir. Hal ini yang 
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menjadi latar belakang penulis dalam melakukan penelitian tentang Etnobotani 

Tumbuhan Obat di Desa Serkung Biji Asri, Kecamatan Kelumbayan Barat, Kabupaten 

Tanggamus, Lampung. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Serkung Biji Asri, Kecamatan Kelumbayan Barat, 

Kabupaten Tanggamus, Lampung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai jenis-jenis dan manfaat tumbuhan obat dari daerah tersebut sehingga 

nantinya hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dengan baik oleh masyarakat luas.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Serkung Biji Asri, Kelurahan Batu Patah, 

Kecamatan Kelumbayan Barat, Kabupaten Tanggamus, Lampung. Pengambilan dan 

pengolahan data dilakukan mulai April sampai dengan Mei 2021. Alat dan bahan yang 

digunakan yaitu daftar pertanyaan dalam lembar kuesioner untuk responden terpilih dan 

alat tulis untuk mencatat data yang diperoleh di lapangan. Adapun objek dalam 

penelitian ini yaitu masyarakat Desa Serkung Biji Asri, Kabupaten Tanggamus, 

Lampung yang berusia 24-70 tahun sebanyak 25 responden yang terdiri dari responden 

utama (dukun setempat 2 orang dan pengguna tumbuhan obat 3 orang) dan responden 

umum (masyarakat umum 20 orang). 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan wawancara terstruktur. Teknik 

pemilihan responden utama adalah dengan metode purposive sampling dan responden 

umum dengan metode random sampling. Pengambilan data dilakukan dengan 

wawancara dan pengisian lembar kuesioner. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Jenis, Organ dan Kegunaan Tumbuhan Obat yang Dimanfaatkan 

Masyarakat 

Jenis Tumbuhan Obat 

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa masyarakat, tumbuhan obat yang 

ditemukan atau dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Serkung Biji Asri sebanyak 30 

spesies dari 19 familia. Tumbuhan obat yang paling banyak digunakan oleh masyarakat 

di Desa Serkung Biji Asri tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Serkung Biji Asri 

No 

Nama Tumbuhan Organ yang 

digunakan 

Kegunaan Mengobati Penyakit 

Lokal dan Ilmiah Dalam Luar 

1 Jahe (Zingiber officinale) Rimpang Obat batuk, masuk angin, penghangat tubuh, 

peningkat imunitas tubuh 

 

2 Sereh (Cymbopogon citratus) Batang Obat batuk, penghangat tubuh Obat sakit mata 

3 Temulawak (Curcuma 

zanthorrhiza) 

Rimpang Obat masuk angin, penambah nafsu makan  

4 Temuireng (Curcuma 

aeruginosa) 

Rimpang Obat kembung  

5 Alang-alang (Imperata 

cylindrica) 

Akar Obat panas dalam  

6 Alpukat (Persea americana) Daun Obat tekanan darah tinggi  

7 Kunir/Kunyit (Curcuma longa) Rimpang Obat sakit perut, maag  

8 Jeruk nipis (Citrus Buah Obat batuk  Obat sariawan 
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aurantifolia) 

9 Jambu biji (Psidium guajava) Daun Obat diare  

10 Kencur (Kaempferia galanga) Rimpang Obat batuk, masuk angin  

11 Seledri (Apium graveolens) Daun dan 

Batang 

Obat tekanan darah tinggi  

12 Kapulaga (Elettaria 

cardamomum) 

Buah Penghangat tubuh, penyegar tenggorokan  

13 Salam (Syzygium polyanthum) Daun Obat kolesetrol, asam urat  

14 Singkong (Manihot esculenta) Umbi Obat sakit maag  

15 Pace/Mengkudu (Morinda 

citrifolia) 

Buah Obat tekanan darah tinggi, peningkat imunitas 

tubuh 

 

16 Sawo (Manilkara zapota) Buah Obat maag  

17 Brotowali (Tinospora 

cordifolia) 

Batang Obat kembung, penghilang toksin dalam tubuh  

18 Lempuyang (Zingiber 

zerumbet) 

Rimpang Obat malaria  
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19 Jambe/Pinang (Areca catechu) Buah Peningkat imunitas tubuh Menjaga kekuatan gigi, mencegah 

penyakit gusi 

20 Cabe Jawa (Piper 

retrofractum) 

Buah Memperlancar pencernaan  

21 Pala (Mryistica fragrans) Buah Obat pusing dan menghangatkan tubuh   

22 Kumis kucing (Orthoshipon 

aristatus) 

Daun dan 

Bunga 

Obat diabetes dan batu ginjal  

23 Sirsak (Annona muricata) Daun Obat demam, sakit kepala dan malaria  

24 Asam Jawa (Tamarindus 

indica) 

Buah Obat penurun panas  

25 Sambiroto/Sambiloto 

(Andrographis paniculata) 

Daun Penghilang toksin dalam tubuh  

26 Kemukus (Piper cubeba) Biji Penghangat tubuh, peningkat imunitas tubuh  

27 Lada (Piper nigrum) Biji Penghangat tubuh, peningkat imunitas tubuh  

28 Pepaya (Carica papaya) Daun Obat tekanan darah tinggi, kembung, malaria,  
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penambah nafsu makan 

29 Kelor (Moringa oleifera) Daun Memperlancar pencernaan, menjaga imunitas 

tubuh 

 

30 Kayu manis (Cinnamomun 

verum) 

Batang Anti rematik, sakit perut, penghangat tubuh, 

peningkat imunitas tubuh 

Obat sariawan 
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Tumbuhan obat tradisional tersebut mempunyai peranan penting terutama bagi 

masyarakat desa. Penggunaan tanaman sebagai obat menjadi salah satu pilihan utama 

masyarakat desa untuk mengobati suatu penyakit. Hal ini terjadi karena obat tradisional 

mudah didapat dan tidak memerlukan biaya yang mahal dibanding obat-obatan modern 

serta tidak memiliki efek samping yang membahayakan. Cara pengolahannya pun masih 

sangat sederhana hanya berdasarkan kebiasaan dan pengalaman sehari-hari yang 

diwariskan secara turun temurun dari nenek moyang mereka. Tumbuhan obat tersebut 

biasanya diambil langsung dari hutan, namun sebagian besar diambil dari sekitar 

pekarangan rumah (budidaya) yang sengaja ditanam karena manfaat yang dikandungnya. 

Tumbuhan obat tersebut sengaja ditanam selain manfaatnya sebagai obat juga karena 

sebagian tumbuhan obat tersebut dapat bermanfaat sebagai bumbu masak. 

Organ Tumbuhan Obat 

Hasil pengamatan pada Tabel 1 menunjukkan organ tumbuhan obat yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Serkung Biji Asri adalah buah sebanyak 8 spesies 

dan daun sebanyak 7 spesies. Menurut beberapa penelitian, bagian tumbuhan obat yang 

paling banyak digunakan adalah daun. Menurut Farhatul (2012), daun lebih banyak 

dimanfaatkan karena dianggap cara pengolahannya mudah dan khasiatnya lebih besar 

dibanding bagian tumbuhan yang lainnya. Selain itu, daun juga menjadi bagian yang 

paling mudah diambil atau dipetik, keberadaanya selalu tersedia dan dapat ditemukan 

kapan saja saat diperlukan. Berdasarkan Zuhud (2009), daun merupakan bagian tanaman 

yang paling banyak digunakan sebagai obat dengan kuantitas sebanyak 749 spesies 

(33,50%) dari total tumbuhan obat hutan tropis Indonesia. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan melaporkan bahwa daun mempunyai kandungan air yang tinggi (80%) 

dan mengandung minyak atsiri, fenol, senyawa kalium dan klorofil yang mampu 

menyembuhkan penyakit (Nulfitriani et al., 2013). 

Pemanfaatan daun juga dianggap lebih lestari karena tidak memerlukan pengambilan 

secara utuh seperti penebangan atau pencabutan, sehingga tumbuhan yang digunakan 

tetap bisa dilestarikan. Sama halnya dengan pemanfaatan daun, buah yang dimanfaatkan 

juga tidak memerlukan penebangan atau pencabutan keseluruhan tumbuhan serta mudah 

diambil (Fadilah et al., 2015). Namun, meskipun buah menjadi salah satu bagian yang 

paling mudah diambil tetapi tidak mudah ditemukan kapan saja saat diperlukan, karena 

biasanya keberadaan buah tergantung pada musim seperti halnya bunga (Efremila et al., 

2015). Penggunaan bagian tumbuhan lainnya seperti batang, rimpang, umbi dan akar 

lebih sulit pengambilannya karena memerlukan tindakan pencabutan dan penebangan 

untuk pemanfaatannya sehingga secara ekologi mempengaruhi jumlahnya di alam 

(Fadilah et al., 2015). 
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Kegunaan Tumbuhan Obat 

Pengobatan dengan menggunakan tumbuhan obat dapat diklasifikasikan menjadi dua 

macam, yaitu penyakit luar dan penyakit dalam. Jenis penyakit yang termasuk penyakit 

luar antara lain kutuan, luka (memar) dan bisul. Jenis penyakit yang termasuk penyakit 

dalam seperti demam, malaria, asam urat, diabetes, diare, sakit gigi, cacingan dan iritasi 

mata (Sada dan Rosye, 2010). Hasil pengamatan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

masyarakat setempat dalam memanfaatkan tumbuhan obat lebih banyak digunakan 

untuk mengobati penyakit dalam.  

Masyarakat Desa Serkung Biji Asri banyak memanfaatkan tumbuhan obat untuk 

mengobati penyakit dalam karena umumnya sakit yang diderita oleh masyarakat 

termasuk penyakit dalam, seperti demam, maag, batuk, kolesterol, tekanan darah tinggi 

dan lainnya. Penggunaan obat tradisional untuk mengobati penyakit dalam oleh 

masyarakat setempat sudah menjadi kebiasaan (turun-temurun) dan menjadi pertolongan 

pertama sebelum menggunakan obat modern. Selain itu, keterbatasan ekonomi juga 

menyebabkan pengobatan tradisional menjadi sebuah pilihan utama bagi masyarakat 

untuk mengobati penyakit. Menurut Erliyanti (2010), pengobatan tradisional selain 

digunakan sebagai pertolongan pertama, sering juga menjadi alternatif terakhir bila 

pengobatan dengan cara modern tidak memberikan hasil yang diinginkan. 

 

2. Pemanfaatan Tumbuhan Obat Menurut Familia, Cara Pengolahan, Cara 

Penggunaan dan Bentuk Pengolahan 

Familia 

Spesies tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat di Desa Serkung Biji Asri di 

dominasi oleh familia Zingiberaceae. Persentase familia tumbuhan obat di Desa Serkung 

Biji Asri dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jumlah spesies tumbuhan obat berdasarkan familia 
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Berdasarkan diagram diatas terlihat bahwa spesies tumbuhan obat yang paling banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat adalah dari familia Zingiberaceae sebanyak 7 spesies 

(23.3 %), yang terdiri dari tanaman jahe (Z. officinale), lempuyang (Z. zerumbet), 

temulawak (C. zanthorrhiza), temuireng (C. aeruginosa), kunyit (C. longa), kencur (K. 

galanga), dan kapulaga (E. cardamomum). Hal ini terjadi karena tumbuhan dari familia 

Zingiberaceae mudah diperoleh, sebagian masyarakat juga telah membudidayakan di 

pekarangan rumah dan familiar di kalangan masyarakat karena biasa digunakan sebagai 

bahan bumbu masakan (Hadijah et al., 2016).  

Tumbuhan dari familia Zingiberacea umumnya diolah dalam bentuk ramuan jamu oleh 

masyarakat setempat. Jamu adalah obat herbal tradisional Indonesia yang telah 

dipraktekkan selama berabad-abad oleh masyarakat Indonesia untuk menjaga kesehatan 

dan mengobati penyakit. Meskipun sudah banyak obat-obatan modern, jamu masih 

sangat populer di daerah pedesaan maupun perkotaan (Elfahmi et al., 2014).  

Temulawak, kunyit dan jahe diketahui dapat menjadi immune booster yang membantu 

meningkatkan dan memperkuat sistem imun tubuh seseorang. Bahan utama tersebut 

biasanya diramu dengan ditambahkan bahan lain untuk menambah rasa dan memberi 

aroma yang menggugah selera seperti kayu manis, serai, dan gula aren (Aldizal et al., 

2019). Suatu penelitian menyebutkan bahwa wedang rempah jahe/kunyit/temulawak 

menurut atlet dan pelatih cabang olahraga atletik di Jawa Timur dapat menghangatkan 

tubuh dan menambah nafsu makan sehingga mampu meningkatkan imunitas tubuh para 

atlet dan pelatih (Mintarto et al., 2021). 

Menurut Efermila et al. (2015), rimpang dari tumbuhan familia Zingiberaceae 

mengandung senyawa aromatik yang mencirikan masing-masing spesies. Senyawa 

aromatik merupakan hasil metabolit sekunder berupa minyak atsiri yang mampu 

menstabilkan sistem saraf, menimbulkan perasaan senang dan bermanfaat bagi 

kesehatan/melancarkan peredaran darah. Jenis tumbuhan obat dari familia Zingiberaceae 

tersebut memiliki kandungan senyawa kurkumin yang memiliki banyak manfaat, seperti 

antioksidan, antiinflamasi, antibakteri dan antivirus yang sangat cocok apabila 

digunakan untuk meningkatkan imunitas tubuh agar tetap sehat terutama di masa 

pandemi COVID-19 seperti saat ini (Kusumo et al., 2020). 

Cara Pengolahan 

Pengolahan tumbuhan obat umumnya dilakukan dengan cara yang cukup sederhana. 

Beberapa cara pengolahan tumbuhan obat yang sering digunakan oleh masyarakat Desa 

Serkung Biji Asri yaitu dengan cara direbus, diparut, ditumbuk, diperas dan dikupas. 

Dari kelima cara pengolahan tersebut ternyata pengolahan dengan cara direbus lebih 



 
 

Dewi Saputri, et al.     235 

 

 https://semnas.biologi.fmipa.unp.ac.id 
 

banyak digunakan masyarakat yaitu sebanyak 20 spesies (66,67%). Sedangkan cara 

pengolahan yang paling sedikit digunakan adalah dengan cara ditumbuk, diperas dan 

dikupas yaitu masing-masing sebanyak 1 spesies (3,33%). Persentase cara pengolahan 

tumbuhan obat dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemanfaatan tumbuhan obat menurut cara pengolahan 

 

Berdasarkan cara pengolahannya, sebagian besar masih menggunakan cara tradisional 

seperti dibakar, dimasak, diparut, ditumbuk, diremas dan diseduh. Dari beberapa cara 

tersebut yang paling banyak digunakan yaitu dengan cara direbus. Hal ini disebabkan 

karena penyakit yang dialami sebagian besar masyarakat setempat merupakan penyakit 

dalam sehingga cara pengolahan yang umum digunakan adalah direbus dan kemudian air 

hasil rebusannya diminum. Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian Efremila et al., 2015 

yang menyebutkan bahwa cara pengobatan untuk penyakit dalam umumnya bagian dari 

tumbuhan obat tersebut direbus, sedangkan pada penyakit luar bagian tumbuhan obat 

tersebut di tempel atau digosok.  

Selain itu, pengolahan dengan cara direbus sangat mudah dan hemat karena bisa direbus 

hingga berulang kali. Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan melaporkan bahwa 

melalui teknik perebusan dapat membuat kandungan aktif di dalam daun seperti 

flavonoid menjadi larut di dalam air sehingga mudah dicerna di dalam tubuh (Yatias, 

2015). 

Cara Penggunaan 

Penggunaan tumbuhan obat dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti diminum, 

dimakan, dioleskan, ditempelkan, diurutkan, diteteskan, ditaburkan dan digosokkan. 
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Dari beberapa cara tersebut, masyarakat di Desa Serkung Biji Asri lebih banyak 

menggunakan tumbuhan obat dengan cara diminum sebanyak 29 spesies (97%) dan 1 

jenis lainnya digunakan dengan cara dimakan (3%). Persentase cara penggunaan 

tumbuhan obat dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemanfaatan tumbuhan obat menurut cara penggunaan 

 

Berdasarkan cara penggunaanya, masyarakat Desa Serkung Biji Asri lebih banyak 

menggunakan obat dengan cara diminum, karena sebagian besar jenis tumbuhan yang 

ditemukan dan dimanfaatkan oleh masyarakat digunakan untuk mengobati penyakit 

dalam dan diolah dengan cara direbus dalam bentuk ramuan berupa jamu sehingga 

penggunaan dengan cara diminum lebih mudah dan umum digunakan. Menurut Efremila 

et al. (2015), untuk mengobati penyakit dalam, bagian tumbuhan obat yang digunakan 

direbus terlebih dahulu dan kemudian diminum. Masyarakat setempat juga meyakini 

bahwa penggunaan tumbuhan obat dengan cara diminum mempunyai efek dan reaksi 

yang lebih cepat jika dibandingkan dengan cara penggunaan tumbuhan obat yang 

lainnya. Tantra dan I Wayan (2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa jamu dapat 

segera diminum dan segera beredar diseluruh tubuh sehingga diharapkan efek dan 

reaksinya lebih cepat untuk mengobati suatu penyakit. 

Bentuk Pengolahan 

Berdasarkan bentuk pengolahan dari 30 jenis tumbuhan obat yang ditemukan, terdapat 

20 spesies (67 %) yang diolah dalam bentuk ramuan dan 10 spesies (33 %) diolah dalam 

bentuk tunggal. Untuk persentase bentuk pengolahan tumbuhan obat dapat dilihat pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Pemanfaatan tumbuhan obat menurut bentuk pengolahan 

 

Tumbuhan obat yang diolah dalam bentuk ramuan umumnya adalah berupa jamu yang 

diracik dengan tumbuhan obat sebagai bahan dasarnya dan ditambah dengan bahan 

pendukung lainnya yang terdapat di alam (Arisandi & Andriani, 2011). Penggunaan 

bahan dasar tumbuhan obat untuk meramu atau meracik jamu disesuaikan dengan 

fungsinya dalam mengobati suatu penyakit. Contohnya jamu perut kembung yang 

diramu menggunakan bahan-bahan diantaranya jahe, lengkuas, kelapa, temu kunci, sirih, 

merica, gula merah, kunyit putih, kesembukan, kencur dan daun bawang. Jamu keset 

diramu dengan bahan-bahan diantaranya kayu gading, kunyit putih, kunci pepet, 

temulawak hitam, mengkudu dan delima (Lavenia et al., 2019). Untuk tumbuhan obat 

yang diolah dalam bentuk tunggal umumnya tidak ditambah dengan bahan lain, 

contohnya umbi singkong yang langsung dikonsumsi setelah dikupas kulitnya untuk 

mengobati penyakit maag.  

Masyarakat setempat umumnya menggunakan jenis tumbuhan dari familia 

Zingiberaceae sebagai bahan dasar untuk meramu jamu. Karena memang masyarakat 

Indonesia sudah sejak lama menggunakan tumbuhan dari familia Zingiberaceae sebagai 

obat (jamu) karena keberadaannya yang tumbuh subur didaerah tropis. Hasil penelitian 

Lavenia et al. (2019) juga menunjukkan jenis tumbuhan yang sering digunakan sebagai 

bahan dasar pembuatan ramuan jamu adalah dari familia Zingiberaceae (38%) organ 

tumbuhan yang sering digunakan sebagai bahan dasar pembuatan jamu adalah 

rimpangnya. 

 

PENUTUP 

Masyarakat Desa Serkung Biji Asri masih menggunakan tumbuhan sebagai bahan 

pembuatan obat secara tradisional. Jenis tumbuhan obat yang paling banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat secara turun-temurun sebanyak 30 jenis 

tumbuhan obat dari 19 famili dengan familia yang mendominasi adalah Zingiberaceae. 
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Masyarakat setempat umumnya menggunakan tumbuhan obat untuk penyembuhan 

penyakit dalam dibandingkan penyakit luar. Organ tumbuhan obat yang umum 

dimanfaatkan adalah buah dan daun, cara pengolahan yang umum dilakukan adalah 

direbus, cara penggunaan yang umum digunakan adalah diminum dan bentuk 

pengolahan yang umum digunakan adalah bentuk ramuan berupa jamu. 
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